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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Indonesia merupakan negara penghasil tekstil dan produk tekstil (TPT) no.13 terbesar di dunia dan no.5 di Asia. Ironisnya ketergantungan terhadap bahan baku benang impor sangat besar, terutama kapas. Kondisi perekonomian yang kurang menguntungkan sejak tahun 1998 berakibat semakin terpuruknya industri tekstil dan produk tekstil (TPT) Indonesia. Hal ini terlihat adanya penurunan nilai ekspor tekstil dan garmen dari US$8,2 miliar pada tahun 2000 menjadi US$7,67 miliar tahun 2001 dan US$6,5 miliar pada tahun 2002. Padahal tenaga kerja yang terserap oleh industri TPT mencapai 3,5 juta orang (Tirtosuprobo et al, 2005). 
Industri TPT Indonesia saat ini masih mengandalkan 99,5 % kapas impor, yang kebutuhannya terus meningkat sekitar 3 % per tahun. Rata-rata kebutuhan kapas mencapai 454-762 ribu ton per tahun, sementara produksi kapas dalam negeri hanya berkisar 1.600-2.500 ton atau kurang dari 0,5% dari kebutuhan. Sehingga setiap tahunnya impor kapas menyerap devisa US$600-650 juta.
Kondisi ini mendorong pemerintah untuk  mengembangkan bahan baku serat dalam negeri selain kapas. Ada beberapa jenis serat dalam negeri diantaranya  rami, sutra,dan linen. Dari ketiga serat alam tersebut, serat rami paling mudah dan cocok untuk dikembangkan. Serat rami mempunyai kemiripan karakteristik dengan serat kapas dan dapat digunakan sebagai suplemen kapas untuk bahan baku tekstil. 

Serat rami pernah dikembangkan di beberapa daerah di Indonesia seperti di Pulau Jawa, Sumatera Utara dan Sumatera Selatan. Upaya pengembangannya telah didukung oleh tersedianya teknologi mulai dari mencari klon-klon unggul sampai ke budidayanya. Tanaman rami yang sudah ada masih dapat ditingkatkan lagi produktivitasnya. Salah satu caranya adalah dengan menerapkan teknologi penggandaan kromosom (poliploidi) yang dilakukan di tingkat budidaya, tepatnya pada fase pembibitan. Namun teknologi tinggi ini sangat aplikatif digunakan oleh petani karena menggunakan bahan yang mudah diperoleh, harga terjangkau dan teknik aplikasi yang telah disederhanakan. Disamping itu, adanya peluang berupa permintaan pasar domestik maupun internasional yang tinggi akan produk rami, mendorong kita agar mampu meningkatkan produksi rami dalam negeri.
Berdasarkan karakteristik dan potensi prospektif dari serat rami, maka sangatlah mungkin apabila rami dimanfaatkan sebagai bahan suplemen ataupun substitusi kapas untuk mengatasai krisis bahan baku TPT. Disamping itu, perlu juga kesiapan aspek  ketersediaan lahan, teknik budidaya yang sesuai dengan Good Agricuiltural Practise dan perangkat mesin pengolahan yang memadai sesuai deangan good manufactural practise sehingga diharapkan implementasi serat rami sebagai bahan baku penghasil bahan sandang dapat berkembang dengan baik dan sesuai sasaran. Kesiapan aspek ketersediaan lahan dapat dipenuhi dengan menanam rami poliploid ini secara agroforestri, ditumpangsarikan dengan pepohonan hutan, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar hutan dengan pendapatan tambahan dari berbudidaya rami.
Tujuan Penulisan


Tujuan penulisan karya tulis ilmiah ini adalah untuk membuka wawasan mengenai prospek penerapan teknologi penggandaan kromosom untuk meningkatkan produktivitas rami dengan teknik yang aplikatif disertai penerapan agroforestri untuk kesejahteraan masyarakat sekitar hutan. Program yang berkelanjutan dari ide ini memiliki tujuan jangka panjang yaitu menjadikan serat rami sebagai suplemen kapas sebagai bahan baku tekstil untuk mengatasi ketergantungan terhadap kapas impor. 
Manfaat Penulisan


Manfaat penulisan karya tulis ilmiah ini ditujukan kepada pemerintah, masyarakat petani dan individu yang memiliki peran besar dalam pelaksanaan pengembangan produk tekstil berbahan dasar serat rami dan pelestarian lingkungan di Indonesia.

1. Bagi pemerintah tulisan ini akan menjadi masukan dalam mengambil kebijakan terkait dengan pengembangan produk tekstil dari serat rami.
2. Bagi masyarakat umum tulisan ini dapat menjadi informasi yang edukatif tentang prospek serat rami sebagai bahan baku tekstil dalam mengatasi ketergantungan industri tekstil Indonesia terhadap kapas impor.
3. Bagi petani atau masyarakat disekitar hutan tulisan ini dapat menjadi inspirasi untuk menanam rami secara agroforestri dengan teknik budidaya yang sudah menerapkan teknologi tinggi.
4. Bagi individu tulisan ini diharapkan dapat menumbuhkan semangat untuk menemukan ide-ide kreatif yang aplikatif berkaitan dengan pemanfaatan potensi sumber daya hayati bagi kemajuan bangsa Indonesia.

GAGASAN
Kondisi Industri dan Produk Tekstil di Indonesia

Krisis industri pertekstilan Indonesia telah berlangsung sejak krisis mo neter 1998 kini sudah semakin memuncak dengan hantaman produk tekstil impor, terutama dari China. Produk asal China ini mengancam jaringan perdagangan tekstil nasional yang telah dibangun sejak puluhan tahun lalu.  Bahkan saat ini industri hulu sudah mulai berkurang dan produsen garmen dalam negeri sudah mulai tergusur dengan para importir produk tektsil China. 

Beberapa tahun belakangan ini, kebutuhan kapas Indonesia mencapai 454-762 ribu ton per tahun, sementara produksi nasional hanya 1.600-2.500 ton/tahun. Berarti, Industri Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) masih mengandalkan kapas impor sebesar 99,5 %, yang kebutuhan tiap tahunnya terus meningkat sekitar 3 % per tahun (Tirtosuprobo et al, 2005). Seperti dapat dilihat pada gambar 1. 

Selain kapas, Indonesia juga mengimpor rami dari China sebanyak 11 ton dalam bentuk serat dan 196 ton dalam bentuk benang dalam periode 2000-2003. Padahal di Indonesia sendiri, rami sudah mulai diproduksi sejak tahun 1957 (Sastrosupadi, 2006). Namun sampai saat ini Indonesia masih belum mampu memenuhi kebutuhan dalam negeri. Hal ini kebanyakan diakibatkan oleh kurangnya kerja sama antara petani rami dengan industri pemintalan benang. Sehingga sebagian besar serat rami yang dihasilkan digunakan sebagai bahan pembuat karung goni atau handycraft, karena tidak memerlukan pengolahan benang yang cukup rumit bagi petani biasa. Namun sebenarnya rami adalah tanaman yang sangat potensial untuk dikembangkan di Indonesia.
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Potensi  Serat Rami sebagai Bahan Baku Tekstil 
Serat rami lebih familiar kita kenal sebagai bahan pembuat karung goni ataupun jala yang digunakan oleh para nelayan untuk menjaring ikan. Padahal komoditas rami, china grass, semakin banyak diminta oleh industri pemintalan dalam negeri sejalan dengan semakin berkurangnya suplai kapas di pasaran dunia karena banyak negara penghasil kapas dunia mengurangi ekspor kapasnya untuk dipakai untuk industri sendiri. Industri garmen lokal sudah sejak tahun 1980 an melakukan  impor rami khususnya dari negara China. Belakangan suplai rami produksi lokal semakin menurun, yang menyulitkan pabrik-pabrik pemintalan lokal. Pernah dilakukan impor serat rami kasar dari Philipina tetapi belum berhasil menyelesaikan permasalahan. 

Menurut Setyo-Budi et al (1993), terdapat beberapa klon unggul rami yang tetap berproduksi tinggi dan menghasilkan serat berkualitas baik walaupun ditanam di lahan gambut, klon-klon tersebut diantaranya adalah Pujon 10, Pujon 13, Bandung A, Lembang A, Seikei Seiskin, Miyazaki dan Florida
Keunggulan Tanaman dan Serat Rami

Tanaman rami memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan tanaman kapas. Salah satunya adalah lebih mudah dibudidayakan, karena tanaman rami lebih tahan hama dan penyakit, tidak seperti tanaman kapas yang mudah terserang oleh hama ulat (Lepidoptera). Keunggulan kedua adalah kemampuan adaptasi tanaman rami lebih tinggi, dapat ditanam pada ketinggian 300-1800 m dpl. Tidak seperti tanaman kapas yang hanya dapat tumbuh pada dataran rendah di pada ketinggian 0-150 m dpl.

Ketiga, umur panen rami lebih cepat. Rami dapat dipanen pada umur tiga bulan setelah tanam, kemudian selanjutnya dapat dipanen lagi setiap 60-70 hari sekali selama lima sampai tujuh tahun. Produktivitas serat siap pintal rami mencapai 0,8-1,2 ton/ha/tahun, tiga sampai empat  kali lipat daripada serat kapas yang hanya 0,3 ton/ha/tahun. Disamping itu, serat rami memiliki kemiripan dengan serat kapas (Tabel 1). Sehingga serat rami cukup memenuhi kualifikasi untuk dijadikan serat alternatif suplemen ataupun substitusi kapas.
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Tabel diatas menunjukkan kekuatan serat rami hampir tiga kali lipat dari kekuatan serat kapas.  Karena itulah serat rami dapat dijadikan bahan baju anti peluru (Gambar 2). Bahan pakaian dari serat rami akan terasa nyaman di kulit karena kehalusannya tiga kali lipat dari serat kapas, dan daya mulurnya yang setengah dari daya mulur kapas membuat seratnya lebih awet walau sedikit lebih kaku. Disamping serat dari batangnya yang merupakan bahan baku tekstil Tanaman Rami ini sangat banyak kegunaannya.  Daunnya dapat dijadikan pakan ternak dan kompos. Pakan ternak dapat berupa daun segar maupun diolah menjadi tepung daun sebagai ransum. Batangnya selain menghasilkan serat sebagai bahan baku tekstil juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan konsentrat, pulppaper, bahan handycraft, substrat jamur budidaya, arang kompos, dan bahan styrofoam organic. Kemudian rhizomanya dapat dijadikan sumber bibit. 

Prospektif Serat Rami sebagai Pendorong Diversifikasi Sandang
Dari data-data yang ada sangatlah jelas bahwa serat rami memiliki prospek yang begitu besar sebagai sumber bahan suplemen atau substitusi kapas untuk mengurangi ketergantungan Indonesia terhadap kapas Impor. Prospek serat rami  ini mencakup beberapa bidang yaitu ekonomi, ilmu pengetahuan dan teknologi, sosial, budaya, masyarakat dan lingkungan.
1. Bidang Ekonomi
Prospek ekonomi serat rami sangat menjanjikan, jika dilihat dari perbandingan data-data yang ada. Kemampuan produktifitas yang sangat tinggi ditunjang dengan waktu produksi yang relatif singkat dan efisien merupakan keunggulan ekonomis serat rami sebagai bahan baku tekstil. Produktifitas rami adalah tiga kali lipat produktivitas kapas.
Salah satu pengembangan serat rami yang telah berhasil adalah yang telah dilakukan oleh Koperasi Pesantren Darussalam (salah satu pengembang serat rami di Garut) yang mengolah serat rami dari mulai produksi hulu (budidaya) hingga produksi hilir (China grass dan staple fibre), bahkan ada yang ditenun sampai menjadi pakaian.  Analisis usaha tani yang dilakukannya menunjukkan keuntungan 2,5 juta rupiah/ha/musim untuk China Grass dan mencapai 25 juta rupiah/ha/musim jika diolah sampai menjadi staple fibre. Jika perkembangan serat rami di Indonesia makin pesat, maka di kemudian hari akan meningkatkan  penerimaan devisa negara jika sampai ada produk yang diekspor. Disamping itu juga mengurangi ketergantungan industri TPT terhadap bahan baku impor. 
2. Bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
Membuka peluang transformasi dan inovasi ilmu pengetahuan dan  teknologi, baik dari pengolahan serat, maupun varietas rami yang unggul. Juga memberikan pengetahuan baru kepada petani rami tentang cara meningkatkan produktivitas rami dengan membuat rami poliploid dengan cara aplikasi yang sederhana, meskipun sebenarnya tehnik poliploidi ini merupakan teknologi rekayasa genetik yang hanya dimengerti oleh para peneliti di bidangnya. 
3. Bidang Sosial, Budaya dan Kemasyarakatan
Menciptakan perluasan lapangan kerja bagi masyarakat, meningkatkan taraf hidup petani, meningkatkan PAD dan menggairahkan dan memperluas corak seni budaya tenun  serta handycraft lainnya.
4. Bidang Lingkungan Hidup

Mendukung program rehabilitasi hutan dan lingkungan, melalui agroforestri rami. Disamping itu karena daunnya bermanfaat untuk pakan ternak, maka dapat mendukung pengembangan usaha ternak untuk memperoleh pakan yang murah,  berkwalitas dan tersedia sepanjang tahun. Atau dibuat kompos dan dikembalikan ke hutan sebagai tambahan bahan organik untuk pertumbuhan rami poliploid maupun pepohonan hutan utamanya.
Solusi yang Pernah Ditawarkan


Usaha pengembangan rami dimulai pada tahun 1957 dengan didirikannya pabrik pemintalan rami di pematang siantar dan dibuka perkebunan rami seluas kurang lebih 480 ha untuk penyediaan bahan baku pabrik tersebut. Usaha ini akhirnya gagal karena kesulitan pengadaan bahan bakunya. Pada tahun 1980 Pemerintah Daerah Jawa Barat merencanakan pengembangan tanaman rami seluas 20.000 ha, kegiatan tersebut baru terealisasi kurang dari 2 %, salah satu penyebabnya adalah kurang tersedianya bahan tanaman baik jumlah maupun mutunya. (Setyo-Budi et al, 1993).

Akhir-akhir  ini sudah banyak pengusaha swasta yang mengembangkan rami seperti PT. Sriwijaya Indoharamay di Palembang, PT. Politani di Riau dan PT. Haramay Agrokencana di Bengkulu. PT. Politani bahkan telah mampu menghasilkan bibit rami hasil kultur jaringan dalam jumlah puluhan ribu dalam waktu satu bulan. Namun belum ada upaya pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan produktivitas dan produksi rami di Indonesia, apalagi yang mengarah ke suplemen kapas impor. Padahal tanaman rami menghasilkan serat yang potensial untuk mengurangi kebutuhan serat kapas. Hal ini dapat tercapai apabila ada sinergi antara perusahaan bibit rami dengan pemerintah dan masyarakat/petani, serta LSM yang bergerak dalam bidang pemberdayaan masyarakat.  Karena permasalahan tersebutlah gagasan kami ini muncul. 

Meningkatkan Produktivitas Rami dengan Penggandaan Kromosom 
Untuk meningkatkan produktivitas rami perlu dilakukan pemuliaan tanaman. Peningkatan produktivitas ini dapat berupa peningkatan jumlah rendemen serat yang dihasilkan dari tanaman. Pemuliaan tanaman dapat dilakukan secara konvensional atau dengan teknik bioteknologi (rekayasa genetik). Pemuliaan konvensional memerlukan proses yang cukup memakan waktu, sementara bioteknologi memerlukan biaya yang cukup besar. Sebenarnya ada alternative lain yang lebih cepat dibanding teknik konvensional akan tetapi lebih murah dibanding bioteknologi (rekayasa genetik) dan dengan prediksi hasil yang cukup besar sesuai dengan sifat awal bahan tumbuhannya yaitu dengan teknik kultur jaringan dan penerapan zat kimia yang disebut Colchicine.


Pertama-tama perlu dilakukan seleksi untuk mendapatkan varietas unggulan. Bila sudah mendapatkan varietas unggulan, maka selanjutnya varietas tersebut dilipatgandakan kromosomnya dengan menggunakan colchicine, sehingga akan didapatkan varietas baru yang unggul berdasarkan penguatan dari sifat varietas unggul yang dikuatkan keunggulannya. Oleh sebab itulah metode ini sangat baik dilakukan karena biayanya relatif murah bila dibandingkan rekayasa genetika, dan lebih cepat dibanding teknik konvensional serta dapat dihasilkan klon baru yang tidak dimiliki oleh orang lain.
Aplikasi Colchicine 
Persiapan Bahan Tanam

Bahan tanam yang digunakan berupa rhizome yang diambil dari tanaman rami yang sudah berumur diatas satu tahun, diusahakan ukuran batang yang diambil seragam. yaitu berukuran panjang 15 cm dengan diameter 1-2 cm. Rhizome sebaiknya diambil pada sore hari atau pada saat kelembaban tinggi untuk menghindari penguapan yang berlebihan.

Rhizome kemudian ditanam pada bak stek yang telah diisi dengan media tanah dan pasir yang telah disterilkan, dengan perbandingan 1:1. Pemeliharaan yang dilakukan terhadap rhizome adalah penyiraman satu sebanyak satu kali sehari, pemberian naungan pada bedeng stek, dan membuka naungan tersebut secara bertahap setelah rhizome mulai ditumbuhi tunas, serta menyiangi tanaman pengganggu yang muncul di sekitar stek. Tunas yang muncul pada rhizome bisa mencapai 5-10 tunas dengan waktu tumbuh yang biasanya tidak seragam. Karena itu dilakukan penyemprotan zat pengatur tumbuh golongan sitokinin pada tunas yang pertumbuhannya agak lambat agar pertumbuhan tunas relatif seragam. Karena ketidakseragaman dapat mengurangi efisiensi pemanenannya nanti.
Alternatif lainnya adalah menggunakan bibit rami hasil kultur jaringan, karena bahan tanam ini memiliki sifat seragam dan bermutu tinggi, sehingga tidak diperlukan aplikasi sitokinin. Bibit dapat diperoleh dengan membeli dari perusahaan bibit yang sudah mengembangkan kultur jaringan seperti PT. Politani di Riau.
Pemberian Perlakuan

Bahan tanaman diberikan perlakuan dengan meneteskan larutan colchicines pada setiap  tunas apikal (ujung) yang tumbuh dari permukaan rhizome dengan menggunakan pipet sebanyak satu tetes. Pemberian colchisine dilakukan pada saat tunas-tunas yang tumbuh mulai seragam, sekitar 2 minggu setelah pemberian hormon sitokinin. Colchisine diberikan 4 kali dengan frekuaensi 1 hari sekali selama 4 hari berturut-turut ataiu 2 hari sekali selama 4 kali pemberian dengan konsentrasi antara 0,2-0,3 %. Konsentrasi colchicine ini didasarkan pada penelitian Andriani (2004) yang menunjukkan bahwa pemberian perelakuan colchisine berpengaruh terhadap parameter pertumbuhan mahkota dewa yaitu pada tinggi, diameter batang dan jumlah daun.
Setelah bibit tanaman rami selesai diberi perlakuan colchisine, baru tanaman dapat dipindahkan ke lapang. Caranya tanaman dari pembibitan diangkat beserta rhizomenya, biarkan tanah yang menempel di sekitar rhizome, kemudian tanaman dipindahkan ke lapang dengan jarak tanam 50 cm x 50 cm, ditanam dengan membuat  lubang tanam terlebih dahulu dengan ukuran yang kangsung sisesuaikan dengan ukuran bibit. Selanjutnya pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman sebanyak satu kali sehari jika tidak ada hujan dan pengendalian tanaman pengganggu.
Peluang Penanaman Rami Poliploid dengan Sistem Agroforestri 
Sampai tahun 2002 degradasi kawasan hutan diperkirakan telah mencapai 54,6 juta ha, yang mencakup kawasan hutan produksi, hutan lindung dan konservasi, dan 41,7 juta ha lahan terdegradasi di luar kawasan hutan (Departemen Kehutanan, 2004). Penyebab langsung adalah penebangan pohon secara besar-besaran baik legal maupun ilegal, praktek ladang berpindah, konversi hutan,  praktek pertanian intensif dan kebakaran hutan yang tidak dapat dikendalikan dan sering terjadi, terutama pada musim kemarau yang panjang. Semua itu kemudian mengakibatkan erosi tanah. Penyebab tidak langsung, antara lain, adalah kegagalan pasar (misalnya penetapan harga kayu yang terlalu rendah), kegagalan kebijakan, serta persoalan sosial-ekonomi dan politik lainnya secara umum. (Nawir dkk, 2008). Tanggung jawab untuk merehabilitasi 96,3 juta ha lahan yang rusak itu tidak hanya terletak di pundak Departemen Kehutanan, melainkan seluruh pemangku kepentingan, termasuk masyarakat desa yang bermukim di sekitar hutan.

Menanggapi penyebab deforestasi yang telah diidentifikasi, maka faktor pendorong proyek rehabilitasi seyogyanya sejalan dengan tujuan untuk mengatasi penyebab deforestasi tersebut, salah satunya yaitu dengan menerapkan system agroforestri. Sistem agroforestri adalah sistem pengelolaan lahan yang memadukan komponen pertanian dan kehutanan untuk menciptakan sistem penggunaan lahan yang lebih terpadu, beragam, produktif, menguntungkan, sehat, dan berkelanjutan.

Salah satu kombinasi yang menerapkan konsep agroforestri adalah tumpang sari antara rami dan pepohonan hutan. Rami dapat ditanam baik secara monokultur maupun ditumpangsarikan dengan tanaman lain. Sistem perakarannya sangat baik sebagai pencegah erosi, sehingga sangat cocok  ditanam pada kawasan hutan tanaman industri atau perkebunan yang sedang diremajakan di kawasan berlereng. 

Konsep agroforestri ini memenuhi fungsi ekologi, ekonomi dan sosial budaya bagi masyarakat di sekitar hutan, diantaranya: 
1. Fungsi Ekologi 
· Mendukung program rehabilitasi hutan & lingkungan
2. Fungsi Ekonomi
· Meningkatkan taraf hidup petani & peningkatan PAD, karena lahan di bawah tegakan pepohonan hutan yang biasanya ditumbuhi semak belukar liar yang tidak bernilai ekonomi, setelah ditanami rami mampu meningkatkan pendapatan petani di sekitar hutan dengan menjual tanaman rami yang dihasilkan. 
· Meningkatkan  penerimaan devisa negara jika ada produk yang diekspor.
3. Fungsi Sosial
· Membuka peluang lapangan kerja bagi masyarakat sekitar hutan
4. Fungsi Budaya
· Menggairahkan / memperluas corak seni budaya tenun  & handycraft berbahan dasar rami. Kain tenun dapat dibuat dari campuran antara rami-sutra, rami-kapas dan rami-polyester. Handycraft dapat berupa ramie art paper, box kain rami, pigura dan berbagai hiasan meja dan pernak-pernik yang terbuat dari rami.
Asumsi Kebutuhan Areal Pengembangan
Kebutuhan serat rami nasional saat ini adalah 1188 ton/tahun dengan luas areal pertanaman 613 hektar monokultur. Sedangkan areal budidaya rami yang ada di Indonesia saat ini baru 318 ha (Tabel 2). Sehingga masih dibutuhkan lahan seluas 295 hektar untuk memenuhi kebutuhan rami dalam negeri. Jika diasumsikan kebutuhan kapas adalah 600 ribu ton/tahun, sementara produktivitas rami adalah 1,2 ton/ha/tahun. Jika diperuntukkan mensubstitusi serat kapas 50 %, maka lahan yang dibutuhkan adalah sekitar 250 ribu hektar lahan monokultur atau setara dengan 500 ribu hektar lahan tumpang sari rami-pepohonan hutan. Sementara terdapat 54,6 juta ha lahan hutan terdegradasi yang berpotensi sebagai areal pengembangan serat rami dengan system agroforestri. Jika kita dapat memanfaatkan 2% saja lahan tersebut, maka kita sudah dapat mengekspor rami.
Tabel 2. Luas Pertanaman Rami di Indonesia
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Pihak yang Berkontribusi dalam Implementasi Gagasan
Peneliti / Balai Penelitian

Penyediaan bibit rami varietas unggul diperlukan dalam penanaman rami dalam skala luas. Hal ini hanya dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi tinggi melalui kultur jaringan yang pengembangannya harus terus diteliti agar tidak tergantung pada perusahaan swasta untuk penyediaan bibit.  Penggunaan rami sebagi diversifikasi serat kapas, memerlukan rendemen yang tinggi agar dapat meningkatkan produktivitas. Pemuliaan tanaman kearah produktivitas ini salah satunya dapat dilakukan melalui penggandaan kromosom/poliploidi. Pembuatan rami poliploid  membutuhkan pengetahuan  yang dalam mengenai bioteknologi, sehingga hanya peneliti dalam bidang inilah yang mampu melakukannya. Salah satu cara yang digunakan adalah denngan aplikasi colchisine. Tugas peneliti adalah menemukan formulasi yang tepat dan menyampaikan teknologi tersebut dalam bentuk yang lebih sederhana kepada petani penanam sehingga teknologi ini mudah diaplikasikan pada bibit rami dan rami poliploid ini dapat tumbuh optimal sesuai dengan karakteristik yang diharapkan. 
Masyarakat/Petani Sekitar Hutan
Mereka adalah orang-orang yang menerapkan langsung penanaman rami dengan teknik agroforestri. Masyarakat petani sekitar hutan menanam rami bibit unggul dengan sisitem tumpang sari dengan tanaman hutan yang ada di sekitar mereka. Inisiasi awal, bibit disediakan oleh pemerintah daerah bekerja sama dengan balai penelitian yang menyediakan bibit rami unggul. Penanaman selanjutnya bibit diperoleh dari tanaman yang sudah lebih dari satu tahun. Disinilah peran pemerintah daerah dan LSM, yaitu memberi pelatihan dan penyuluhan yang baik mengenai budidaya rami, dari penyediaan bibit hingga pemanenan. Sejak awal penanaman pemerintah daerah sudah mempunyai kerjasama dengan pengusaha baik lokal maupun investor dalam pengolahan hasil rami tersebut.
Pengusaha

Pengolahan hasil rami merupakan komponen utama dalam pelaksanaan gagasan ini. Masalah yang ada dalam program-program yang sudah berjalan adalah mesin pengolahan yang tidak sesuai dengan karakteristik rami. Selain itu masalah ketersediaan bahan baku tanaman rami yang kurang mencukupi walaupun mesin sudah tersedia. Masalah-masalah tersebut dapat diselesaikan dengan adanya sinergitas antara petani, pemerintah daerah dan pengusaha. Pengusaha menyediakan pabrik pengolahan sehingga rami hasil petani dapat diserap oleh pabrik. Petani wajib memenuhi kualitas standar rami yang dipanen. Pemerintah daerah menyediakan pasar dan memberikan akses yang mudah dalam penyediaan alat pengolahan maupun akses transportasi yang kadang menjadi kendala.
Pemerintah Daerah

Infrastruktur yang baik merupakan langkah awal pemerintah derah dalam penyediaan pasar maupun investor dibidang pengolahan rami. Bekerjasama dengan balai penelitian dalam hal ini balai penelitian tanaman perkebunan, pemerintah daerah menyediakan bibit sebagai inisiasi awal. Bekerja sama dengan pemerintah pusat agar dapat menyerap hasil produk pengolahan rami. Bekerja sama dengan perusahaan baik dalam pengolahan maupun dalam penyediaan akses pasar. Penerapan system agroforestri menjadi penting agar hutan tetap terjaga namun masayrakat dapat menghasilkan.
LSM Yang Bergerak Dalam Pembangunan Masyarakat
Peran utama LSM yang bergerak dalam pembungan masyarakat adalah mengawasi jalannya agroforestri rami yang dilakukan masyarakat. Pengawasan diperlukan agar program agroforestri rami menghasilkan rmai berkualitas sesuai dengan tuntutan pabrik pengolahan rami.
Langkah-Langkah Strategis Yang Perlu Dilakuan Dalam Implementasi Gagasan
1. Menjalin kerjasama dengan pihak yang dapat memenuhi kebutuhan bibit (petani budidaya atau perusahaan pembibitan)
2. Menjalin kerjasama dengan peneliti  yang menguasai tentang pengguaan kolkisin untuk penggandaan kromosom dan cara sederhana untuk mengaplikasikannya sehingga diperoleh bibit yang unggul.
3. Menjalin kerjasama dengan pengusaha atau pemerintah untuk penyediaan mesin pengolahan serat rami dari china grass menjadi benang.

4. Menjalin kerjasama dengan LSM untuk penyuluhan dan pengawasan budidaya rami dengan agroforestri dan penerapan teknologi penggandaan kromosom yang aplikatif bagi petani

5. Menjalin kerjasama dengan petani/masyarakat di sekitar hutan  untuk penyediaan fasilitas dan informasi. Fasilitas berupa bibit untuk inisiasi maupun penyedian bahan-bahan lain sebagai penunjang seperti pupuk dan colchisine. Informasi mengenai cara pengaplikasian colchisine untuk membentuk rami poliploid dan cara perawatan yang sesuai Good Agricultural Practise agar hasil panen sesuai standar pabrik pengolahan serat fdan benang rami. Saat tanam juga berpengaruh dengan waktu panen dimana waktu panen diatur agar ketersediaan bahan baku bagi industri pengolahan selalu ada dan hasil petani dapat diserap dengan harga yang telah ditetapkan bersama.
KESIMPULAN 
Penerapan Agroforestri Rami Poliploid 
Sebenarnya serat rami lebih berpeluang untuk dikembangkan di Indonesia dalam jumlah besar. Karena disamping sifat seratnya memiliki kemiripan dengan kapas. Rami juga memiliki keunggulan yaitu mudah dibudidayakan, umur panen pendek dan produksi tinggi. Sehingga budidaya serat rami ini memiliki prospek ekonomi yang menguntungkan petani. Selain menghasilkan produk berupa serat, tanaman rami memiliki berbagai produk sampingan, misalnya daun rami dapat dijadikan pakan ternak dan limbah dekortikasi rami dapat menghasilkan kompos. 
Untuk meningkatkan produktivitas serat rami digunakan penggandaan kromosom (poliploidi) dengan tehnik aplikasi yang disederhanakan sehingga mudah diterapkan oleh petani. Rami poliploid ini ditanam secara tumpangsari dengan sistem agroforestri, sehingga disamping menghemat lahan, juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar hutan. Jika produksi serat tinggi, maka produk yang dihasilkan dapat lebih beragam, sehingga memperluas corak seni budaya tenun  & handycraft lainnya. Sehingga dapat dikatakan rami merupakan tanaman yang memenuhi fungsi ekologi, ekonomi, sosial dan budaya.

Teknik Implementasi 

Inplementasi gagasan ini dimulai menjalin kerjasama dengan berbagai pihak. Peran pemerintah daerah yang utama adalah penyediaan bibit rami dan pabrik pengolahan rami yang bekerjasama dengan pengusaha daerah maupun investor. Peran peneliti adalah mencari tehnik aplikasi colchicine yang tepat untuk mendapatkan rami poliploidi berendemen tinggi. Penyuluhan system agroforestri menjadi penting agar hutan dapat tetap terjaga namun masyarakat sekitar hutan (petani rami) dapat mempunyai penghasilan. Penyediaan infrastruktur seperti jalan menjadi penting agar pengusaha mau mendirikan pabriknya, slain itu kemudahan birokrasi juga menjadi penting bagi pengusaha. Untuk masyarakat sekitar hutan penyuluhan mengenai aplikasi colchicine untuk meningkatkan produktivitas, tehnik budidaya sesuai Good Agricultural Practise dan waktu tanam yang tepat menjadikan hasil petani dapat diserap oleh pabrik pengolahan rami.
Prediksi Hasil Dari Gagasan
Melihat potensi tanaman rami yang mudah dibudidayakan, terlebih rami poliploid yang memiliki sifat produktivitas dan rendemen serat tinggi, didukung oleh lahan hutan Indonesia yang begitu luas, maka diversifikasi sandang dengan serat rami akan terwujud. Dampak sosial keberhasilan ini adalah meningkatnya kesejahteraan masyarakat sekitar hutan. Bahkan kita bisa mengekspor serat rami jika 2 % saja dari lahan hutan terdegradasi mampu dimanfaatkan. 
Untuk itu diperlukan koordinasi antara berbagai pihak yang terkait dalam program pengembangan serat rami agar diversifikasi sandang dari bahan baku rami dapat terwujud, sehingga impor kapas Nasional dapat dikurangi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota Pelaksana
Biodata Ketua

Nama


: Ratih Pusparani

Pendidikan

: Mahasiswa Program Sarjana. Fakultas Pertanian IPB.

Departemen

: Agronomi dan Hortikultura

NRP


: A24063048

Tempat, tanggal lahir
: Pasuruan, 26 Nopember 1987

Prestasi

:  
1.   Peserta Program Kreativitas Mahasiswa 2007-2008 yang didanai Tanobi (Tanaman Ornamental Ubi)

2.   Peserta Program Kreativitas Mahasiswa 2008-2009 yang didanai TerraTrash (Terrarium in Trash)
3.
Peserta Program Kreativitas Mahasiswa 2008-2009 yang didanai Naga Binar (minuman Buah Naga)
4.   
Peserta Program Kreativitas Mahasiswa 2009-2010 yang  didanai BeeTronic
Biodata Anggota

Nama


: Bambang Kurniawan

Pendidikan

: Mahasiswa Program Sarjana Fakultas Pertanian IPB.

Departemen

: Agronomi dan Hortikultura

NRP


: A24051092

Tempat, tanggal lahir
: Tegal, 12 Mei 1986

Prestasi

: 

1. Peserta Program Kreativitas Mahasiswa 2007-2008
       yang didanai Tanobi (Tanaman Ornamental Ubi) .
2. Peserta Program Kreativitas Mahasiswa 2008-2009 yang didanai TerraTrash (Terrarium in Trash)
3. Peserta Program Kreativitas Mahasiswa 2009-2010 yang didanai BeeTronic
Nama


: Fiet Syofyanti

NRP


: A24061428

Alamat
: Wisma Nurul Fithri no. 41, Gg. Cangkir, Babakan  Tengah. Darmaga, Bogor. 16680.

Pengalaman

:

1. Himpunan Mahasiswa Agronomi (HIMAGRON) IPB : 2008-2009.

2. Forum Komunikasi Rohis Departemen Fakultas Pertanian (FKRD-A) : 2007-2009.

3. Panitia Festival Tanaman XXIX : 2008-2009

4. Panitia Masa Perkenalan Departemen (MPD) AGH : 2008-2009
Lampiran 2. Biodata Dosen Pendamping 
Nama Lengkap dan Gelar
: Ir. Edhi Sandra, Msi.
NIP



: 19661019199303 1 002
Jabatan Struktural 

: Lektor

Jabatan fungsional

: -

Bidang Keahlian 

: Bioteknologi

Alamat kantor            
: Laboratorium Konservasi Tumbiuhan Fakultas  Kehutanan. Institut pertanian bogor.kampus Darmaga. 

Alamat rumah 
 : Jl. Kemuning VI Blok  M 6 no.9, Taman Cimanggu. Bogor. 16610/08128213720
Penelitian yang pernah dilakukan :

1. Penelitian Pengaruh Konsentrasi danfrekuensi pemberian colchicines terhadap tumbuhan Daun Tabat Barito 2000. SEbagai pembimbing kedua.

2. Penelitian Penggandaan kromosom klon jati terpillihdengan menggunakan colchicine tahun 2001. Sebagai ketua peneliti.

3. Penelitian pengaruh pemberrian colchicine terhadap pertumbuhan mahkota dewa. Tahun 2004, sebagai pembimbing utama.
4. Teknik perbanyakan jelutung melalui teknik kultur jaringan tahun 2008, sebagai pem,bombing utama.

5. Penggunaan Colchicine pada Tanaman Hias Anthurium pada tanaman dewasa tahunb 2005 sebagai peneliti utama.
 Lampiran 3. Gambar-Gambar Produk Berbahan Rami
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Tabel 1. Sifat-sifat serat rami dan serat kapas”

Gari batangnya dilakukan sccara mekanis dengan
alat dekortikator. Hasilnya adalah scrat rami kasar

atau yang biasa discbut china grass. Scbelum serat

rami Kasar ini siap dipintal menjadi benang, baik
di-blending dengan scrat kapas maupun di-bler-
ding dengan serat sintetis lain, harus mengalami
beberapa tahap perlakuan, antara lain proses de-
gumming. Tujuan proses degumming ialah untuk
menghilangkan sebanyak mungkin senyawa gum

Karakter Rami | Kapas
Panjang serat (mm) 120150 | 2035
Diameter serat (1) 4060 | 1416
Kekuatan serat (10° dyne/em’) 91 38
Kekuatan rata-rata (mN/tex) 162 53
Mulur (%) 37 72
Kehalusan (ug/cm) 60 20

#) Sumber: BBIT Bandung. 1985

PROSESING RAMI

Untuk menjadikan kulit batang rami menjadi
Serat rami siap pintal, ada beberapa tahapan yang
‘harus dilalui, yaitu:
1. dekortikasi memisahkan kulit rami dari
batangnya,

‘menghilangkan sisa-sisa gum
dan pektin yang masih me-
nempel pada serat; dapat di-

2. degumming

yang masih ada di antara helaian serat rami. Pada
Serat rami kasar kandungan gum-nya berkisar anta-
ra 25—30% (Balai Besar Penelitian dan Pengem-
bangan Industri Tekstil, 1985). Proses degumming
biasanya dilakukan dengan cara memasak china-
grass dengan larutan alkali selama beberapa jam.
Setelah proses degumming, proses selanjutnya ada-
lah proses pemutihan serat. Proses ini ditujukan
untuk membuat serat setelah proses degumming
‘masih berwarna kekuning-kuningan menjadi putih
seperti kapas, schingga serat rami mempunyai war-
na yang sama dengan serat kapas atau serat lain
baik alami maupun sintetis. Oleh adanya konsu-
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Gambar  2. Baju Anti Peluru dari Serat Rami
www.kaskus.us
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Gambar 3. Koleksi Baju Muslim Berbahan Katun Rami.
Http:// koleksibunda. Blogspot.com
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Gambar 4. Produk-Produk Lainnya Yang Berbahan Dasar Rami
(Sumber : Badan Pusat Statistik, 2009)


Gambar 1. Grafik Volume Ekspor Dan Impor Kapas 2004-2009
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1 Garut MAP 2003 12 2005-2013
2 Sukabumi | Kemitraan 2003 20 2005-2013
3 Garut PHBM 2003 24 2004-2012
4 Bogor Kemitraan 2004 8 2005-2013
5 Berebes Kemitraan 2004 1 2006-2014
6 Garut GNRHL 2005 233 2006-2014
7 Garut Dana Bergulir 2006 20 2007-2014
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